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INTISARI 

NURHAYATI, N., 2019., OPTIMASI FORMULA SABUN MANDI CAIR 

EKSTRAK ETANOL KAYU SECANG (Caesalpinia sappan L.)  DENGAN 

KOH, ASAM STEARAT DAN ASAM SITRAT MENGGUNAKAN 

METODE SIMPLEX LATTICE DESIGN DAN EFEK ANTIBAKTERINYA 

TERHADAP Stapylococcus aureus ATCC 25923. 

. 

Sabun yang paling banyak digunakan adalah sabun dari garam natrium, 

tetapi sabun kalium merupakan sabun yang lebih lembut dan lebih mudah larut 

dalam air, sehingga sabun kalium dibuat untuk fungsi yang khusus, seperti sabun 

cair. Brazilin pada ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.) berpotensi 

sebagai zat antioksidan dan antibakteri. Sifat fisik sabun mandi cair ditentukan 

dari basis, Basis yang sering digunakan pada pembuatan sabun mandi cair adalah 

KOH, asam stearat, dan asam sitrat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh kombinasi KOH, asam stearat, dan asam sitrat terhadap sifat fisik sabun 

mandi cair, mengetahui komposisi formula optimum, aktivitas antibakteri dan 

pengujian iritasi. 

Serbuk kering kayu secang diekstraksi dengan etanol 96%, dikentalkan 

kemudian dilakukan pengujian ekstrak. Empat belas formula sabun cair 

menggunakan 0,2 % ekstrak kayu secang dengan variasi basis KOH, asam stearat, 

dan asam sitrat diuji sifat fisiknya meliputi viskositas, pH, dan alkali bebas.. 

Formula optimum diperoleh dengan metode Simplex Lattice Design, hasil 

dianalisis dengan software design expert. Formula optimum diuji sifat fisik 

kemudian dianalisis menggunakan one-sample t-test dan dilakukan uji iritasi. 

Formula optimum sabun mandi cair ekstrak kayu secang mengandung 

KOH 0,6121 %, asam stearat 0,613 % dan asam sitrat 0,085 % dengan sifat fisik 

viskositas sebesar 9,69, pH sebesar 9,95 alkali bebas sebesar 0,08. Sabun mandi 

cair formula optimum mampu menghambat S. aureus ATCC 25923 sebasar 

32,6±0,75 mm. Hasil uji t menunjukkan tidak berbeda signifikan antara respon 

sifat fisik hasil percobaan dan prediksi software. Formula optimum saban mandi 

cair ekstrak kayu tidak mengiritasi kulit. 

 

Kata kunci : Kayu Secang, Optimasi Sabun Cair, Simplex Lattice Design 
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ABSTRAK 

 

NURHAYATI, N., 2019., OPTIMIZATION OF LIQUID BATH SOAP AND 

EXTRACTS OF ETHANOL WOOD ON SECANG (Caesalpinia sappan L.) WITH 

KOH, STEARATE ACID AND SITRATE ACID IN THE SIMPLEX LATTICE 

DESIGN METHOD AND THE ANTIBACTERIAL EFFECT ON Stapylococcus 

aureus ATCC 25923. 
. 

The most widely used soap is soap from sodium salt, but potassium soap is a 

softer and more soluble soap in water, so potassium soap is made for special functions, 

such as liquid soap. Brazilin in secang wood extract (Caesalpinia sappan L.) has potential 

as an antioxidant and antibacterial agent. The physical properties of liquid bath soap are 

determined from the base, the bases that are often used in making liquid bath soap are 

KOH, stearic acid, and citric acid. This study aims to determine the effect of a 

combination of KOH, stearic acid, and citric acid on the physical properties of liquid bath 

soap, determine the composition of the optimum formula, antibacterial activity and 

irritation testing. 

Secang wood dry powder was extracted with 96% ethanol, thickened and then 

extracts tested. Fourteen liquid soap formulas using 0.2% secang wood extract with 

variations of KOH base, stearic acid, and citric acid were tested for physical properties 

including viscosity, pH, and free alkali. The optimum formula was obtained by Simplex 

Lattice Design method, the results were analyzed by software design expert. The 

optimum formula was tested for physical properties then analyzed using one-sample t-test 

and irritation test. 

The optimum formula of liquid bath soap secang wood extract containing KOH 

0.6121%, stearic acid 0.613% and citric acid 0.085% with physical properties of viscosity 

of 9.69, pH of 9.95 free alkali of 0.08. The optimum formula liquid bath soap can inhibit 

S. aureus ATCC 25923 as large as 32.6 ± 0.75 mm. T test results showed no significant 

difference between the response of the physical properties of the experimental results and 

software predictions. The optimum formula for shower bath liquid wood extract does not 

irritate the skin. 

 

Keywords: Secang Wood, Liquid Soap Optimization, Simplex Lattice Design 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Penyakit infeksi masih merupakan penyebab utama tingginya angka 

kesakitan (morbidity) dan angka kematian (mortality) di Indonesia (Darmadi, 

2008). Salah satu penyebab penyakit infeksi adalah bakteri. Bakteri merupakan 

mikroorganisme yang tidak dapat dilihat dengan mata telanjang, tetapi hanya 

dapat dilihat dengan bantuan mikroskop contohnya Staphylococcus aureus, bakteri 

pathogen yang dapat menimbulkan infeksi dan kelainan pada kulit. Beberapa 

species Enterobacteriaceae juga sering menyebabkan infeksi pada manusia yaitu 

Escherichia coli, Salmonella, Shigella, dan Yersinia enterocolitica (Radji, 2010).  

Indonesia memiliki biodiversitas yang sangat luas dan potensial. Senyawa 

alam yang banyak terdapat di Indonesia memiliki berbagai macam aktivitas 

seperti kemampuan untuk menangkal atau menangkap radikal bebas yang biasa 

disebut sebagai aktivitas antioksidan, salah satu tanaman yang mempunyai potensi 

sebagai agen antioksidan yang tinggi adalah tanaman secang (Cesalpinia sappan 

L.). Ekstrak serutan kayu secang dapat berefek positif menghambat pertumbuhan 

Streptococcus alpha pada plak gigi tiruan lengkap resin akrilik. Fraksi yang larut 

dalam kloroform dan fraksi yang larut dalam metanol memiliki daya antibakteri 

terhadap S. aureus dan E. coli, fraksi yang larut dalam petroleum eter tidak 

berefek antibakteri (Sumarni, 1994 cit Sudarsono et al., 2002). 

Penelitian Kuswandi et al. (2002) menyatakan fraksi metanol kayu secang 

dapat menghambat Mycobacterium tuberculosis H37Rv dengan nilai KBM 

(Kadar Bunuh Minimum) sebesar 1%. Hasil kromatografi lapis tipisnya 

menunjukkan adanya senyawa terpenoid, flavonoid, dan antrakinon. Berdasarkan 

penelitian Dianasari (2009) ekstrak etanol kayu secang yang dibuat baru 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri S. aureus dan Shigella 

dysentriae dengan nilai KBM 0,125% b/v dan 0,25% b/v. 
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Kayu secang merupakan salah satu obat herbal yang sering digunakan 

masyarakat untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit seperti: diare, 

disentri, batuk darah (TBC), darah kotor, muntah darah, berak darah, luka 

berdarah, memar berdarah, luka dalam, sifilis, malaria, tetanus, tumor, dan radang 

selaput lendir mata. Kayu secang yang termasuk dalam anggota suku polong-

polongan (Fabaceae) ini, asalnya dari Asia Tenggara maritim dan banyak 

ditemukan di Indonesia (Anonim, 2011). Kandungan kimia tanaman secang antara 

lain brazilin, alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, fenil propana, dan terpenoid 

(Sudarsono et al., 2002). Berdasarkan penelitian Herawati (1997), Kayu secang 

mengandung zat flavonoid yang merupakan golongan senyawa bahan alam dari 

senyawa fenolik yang banyak merupakan pigmen tumbuhan. Fungsi flavonoid 

dalam tubuh manusia adalah sebagai antioksidan. Antioksidan melindungi 

jaringan terhadap kerusakan oksidatif akibat radikal bebas yang berasal dari 

proses-proses dalam tubuh atau dari luar, dan memiliki hubungan sinergis dengan 

vitamin C (meningkatkan efektivitas vitamin C). Dalam banyak kasus, flavonoid 

dapat berperan secara langsung sebagai antibiotik dengan mengganggu fungsi dari 

mikroorganisme seperti bakteri atau virus (Sundari et al, (1998). Flavonoid seperti 

brazilin dan brazilein dalam secang memiliki aktivitas antioksidan yang lebih 

tinggi dari BHA dan BHT (Lim et al.,1997). Brazilein merupakan salah satu 

konstituen kayu secang yang memiliki aktivitas antioksidan tinggi lewat 

kemampuannya menangkal radikal bebas (Liang et al.,2013). Penelitian tersebut 

menjadi dasar untuk mengembangkan secang (Cesalpinia sappan L.) sebagai 

sabun mandi cair. 

Sabun mandi adalah senyawa natrium atau kalium dengan asam lemak dari 

minyak nabati dan atau lemak hewani berbentuk padat, lunak atau cair, berbusa 

digunakan sebagai pembersih, dengan menambahkan zat pewangi, dan bahan 

lainnya yang tidak membahayakan kesehatan (SNI, 1994).  Sabun yang paling 

banyak digunakan adalah sabun dari garam natrium, tetapi sabun kalium 

merupakan sabun yang lebih lembut dan lebih mudah larut didalam air, sehingga 

sabun kalium dibuat untuk fungsi yang khusus, seperti sabun cair dan cream untuk 

cukur (Fieser dan Fieser,1961). Sabun mandi cair memiliki kelebihan antara lain 
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proses pembuatannya relatif  lebih mudah, biaya produksinya murah, serta mudah 

penyimpanan dan penggunaannya, sehingga sabun tidak mudah rusak (DepKes 

RI, 1996). Basis sabun mandi cair yang memberikan hasil baik yaitu minyak 

zaitun dan kalium hidroksida (KOH) karena memberikan efek mengurangi kulit 

yang kering setelah 35 hari pemakaian dan tidak menimbulkan iritasi pada kulit, 

baik iritasi primer maupun iritasi sekunder (Anggraini, dkk, 2009). Menurut 

Thomssen dan Mc Cutcheon (1949), pembuatan sabun cair sangat sederhana, 

hanya menggunakan bahan dasar asam laurat dan larutan basa kalium,  sering juga 

ditambahkan gliserol, alkohol, glukosa, boraks dan bahan lainnya sebagai bahan 

aditif yang diperlukan untuk membersihkan tubuh. Pada pembuatan sabun mandi 

cair ekstrak kayu secang dilakukan optimasi karena untuk memudahkan 

merancang menyusun, dan interpretasi data secara matematis adalah dengan SLD. 

Penggunaan studi optimasi dengan SLD mempunyai keuntungan relatif sederhana 

dibandingkan dengan model optimasi yang lainnya. 

 

B. Perumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh kombinasi KOH, asam stearat dan asam sitrat terhadap 

sifat fisik sabun mandi cair ekstrak etanol kayu secang (C. sappan L.) ? 

2. Berapakah konsentrasi kombinasi KOH dan asam sitrat pada sabun mandi cair 

ekstrak etanol kayu secang (C. sappan L.) untuk mendapatkan formula 

optimum sabun mandi cair ekstrak etanol kayu secang (C. sappan L.) ? 

3. Bagaimanakah aktivitas antibakteri S.aureus ATCC 25923 pada formula 

optimum sabun mandi cair ekstrak etanol kayu secang (C. sappan L.) ? 

4. Apakah formula optimum sediaan sabun mandi cair ekstrak etanol kayu 

secang (C.  sappan L.) mengiritasi kulit ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Pengaruh kombinasi KOH, asam stearat dan asam sitrat terhadap sifat fisik 

sabun mandi cair ekstrak etanol kayu secang (C. sappan L.) 



4 
 

 

2. Kombinasi KOH, asam stearat dan asam sitrat pada sabun mandi cair ekstrak 

etanol kayu secang (C. sappan L.) untuk mendapatkan formula optimum 

sabun mandi cair ekstrak etanol kayu secang (C. sappan L.). 

3. Aktivitas antibakteri S. aureus ATCC 25923 pada formula optimum sabun 

mandi cair ekstrak etanol kayu secang (C. sappan L.). 

4. Formula optimum sediaan sabun mandi cair ekstrak etanol kayu secang (C. 

sappan L.) terhadap parameter uji iritasi kulit. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat : 

1. Sebagai sumber informasi ilmiah dalam mengidentifikasi tumbuhan secang. 

2. Sebagai sumber ilmu pengetahuan untuk penelitian selanjutnya dan dapat 

memberikan informasi mengenai kelebihan sabun mandi cair. 

3. Memberikan Informasi umum ke pada masyarakat tentang bahaya bakteri 

yang terdapat didalam tubuh yang dapat merugikan masyarakat. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh Yunita (2012) yaitu aktivitas antibakteri 

ekstrak etanol kayu secang (C. sappan L.) terhadap S. aureus ATCC 25923, 

Shigella sonnei ATCC 9290, dan Escherichia coli ATCC 25922 disimpulkan 

bahwa ekstrak etanol kayu secang lebih poten membunuh bakteri S. aureus ATCC 

25923 (0,4 mg/disc dengan zona hambat radikal 11,83 mm) dibandingkan bakteri 

S. sonnei ATCC 9290 (0,4 mg/disc dengan zona hambat radikal 11 mm). Potensi 

antibakteri ekstrak etanol kayu secang terhadap bakteri E. coli ATCC 25922 lebih 

kecil karena untuk menghambat maupun membunuh bakteri E. coli ATCC 25922 

dibutuhkan konsentrasi yang lebih besar (0,5 mg/disc dengan zona hambat radikal 

6 mm). 
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